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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang biasa dikenal dalam bahasa inggris 

yaitu Classroom Action Research (CAR). Penelitian Tindakan Kelas adalah 

penelitian praktis yang dimaksudkan untuk memperbaiki pembelajaran dikelas, 

upaya perbaikan ini dilakukan dengan melaksanakan tindakan untuk mencari 

jawaban atas permasalahan yang diangkat dari kegiatan tugas sehari-hari di 

kelas.
1
 

Metode yang digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah 

metode penelitian kominasi atau mix mettode. Penelitian kombinasi adalah 

penenlitian yang menggabungkan antara metode penelitian kualitatif dan 

metode penelitian kuantitatif secara berurutan. Pada tahap awal penelitian 

dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dan pada tahap kedua 

menggunakan metode kualitatif.
2
 

Pola penelitian PTK ini dinamakan pola kolaboratif, hal ini karena 

inisiatif untuk melaksanakan PTK tidak dari guru, akan tetapi dari pihak luar 

yang berkeinginan untuk memecahkan masalah pembelajaran. Masalah yang 

                                                           
1
 M. Basrowi, dkk, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Bogor : Gralia Indonesia, 2008), 25. 

2
 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung : Alfabeta), 415. 
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hendak dilaksanakan dalam pola ini bukanlah masalah yang secara langsung 

dan praktis dihadapi oleh guru, akan tetapi masalah yang bersifat umum yang 

ditentukan oleh peneliti. Walaupun gagasan dan masalah penelitian muncul 

bukan dari guru akan tetapi penelitian ini sangat bermanfaat untuk guru. 

Dengan adanya penelitian ini, guru bersangkutan akan memiliki pengalaman 

dalam melakukan tindakan sesuai dengan masalah yang diteliti.
3
 

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti bekerjasama dengan guru 

bersangkutan. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan seperti biasa, siswa 

dibiarkan melakukan apa saja sesuai dengan kegiatan kesehariannya di sekolah 

seperti tidak ada penelitian. Sebagai upaya peningkatan motivasi belajar mata 

pelajaran Matematika pada siswa kelas V MINU Ngingas Waru Sidoarjo 

semester 1 tahun ajaran 2016/2017, peneliti menggunakan model pembelajaran 

Somatic Auditory Visualization Intellectually. 

Adapun model yang digunakan dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan 

Kelas ini adalah Kurt Lewin yang terdiri dari empat tahap yaitu, Planning 

(Perencanaan), Acting (Tindakan), Observing (Pengamatan), dan Reflecting 

(refleksi). Keempat komponen tersebut membentuk satu siklus atau satu 

kesatuan yang berkesinambungan. 

 

 

 

                                                           
3
 M. Basrowi, dkk, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, 28. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1  

Prosedur PTK model Kurt Lewin 

 

1. Penggalian Data 

Penggalian data merupakan kegiatan awal yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data tentang situasi-situasi yang relevan dengan motivasi 

pembelajaran Matematika. Perekaman data ini berupa wawancara, 

kumpulan nilai peserta didik, dan observasi. Berdasarkan hasil 

pengumpulan data tersebut, dapat dilakukan pemfokusan masalah yang 

selanjutnya dirumuskan menjadi masalah penelitian. 

2. Perencanaan 

Perencanaan berdasarkan pada hasil dari penggalian data yang telah 

dilakukan. Perencanaan mencakup tindakan yang akan dilaksanakan untuk 

Perencanaan 

SIKLUS I 

Pengamatan 

Perencanaan 

SIKLUS II 

Pengamatan 

Tindakan 

Refleksi Tindakan 

Refleksi 

Penggalian Data 
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memperbaiki dan meningkatkan motivasi belajar siswa sesuai dengan 

indikator yang sudah ditetapkan sebagai solusi  dari permasalahan 

kurangnya motivasi belajar pada siswa. 

3. Tindakan 

Tindakan ini mencakup hal apa saja yang harus dilakukan peneliti 

sebagai upaya perbaikan, peningkatan yang akan dilaksanakan berpedoman 

pada rencana tindakan. Jenis tindakkan yang dilakukan dalam Penelitian 

Tindakan Kelas didasarkan pada teoritik dan empirik agar hasil peningkatan 

kinerja dan hasil program menjadi optimal. 

4. Pengamatan 

Dalam kegiatan observasi, peneliti mengamati hasil dari tindakan 

yang telah dilaksanakan terhadap siswa dan guru. 

5. Refleksi 

Pada tahap Refleksi, peneliti mengumpulkan dan menganalisis data 

yang diperoleh selama melakukan observasi. Dari hasil observasi tersebut, 

peneliti melakukan diskusi dengan guru, baik kekurangan maupun 

ketercapaian. Pembelajaran pada sisklus pertama sebagai pertimbangan 

perencanaan pada siklus berikutnya. 

 

B. Lokasi Penelitian dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 
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Penelitian ini dilakukan di kelas V MINU Ngingas Waru Sidoarjo, 

dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2016/ 2017. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek yang diamati dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MINU 

Ngingas Waru Sidoarjo pada semester ganjil tahun ajaran 2016/2017 dengan 

jumlah siswa keseluruhan adalah 30 siswa yang terdiri dari 17  siswa laki-

laki dan 13 siswa perempuan. 

 

C. Variabel Yang Diselidiki 

Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan 

dalam penelitian. Variabel penelitian merupakan faktor-faktor yang berperan 

dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti.
4
 Variabel-variabel dalam 

penelitian ini yaitu : 

a. Variabel input  : Siswa kelas V MINU Ngingas Waru  Sidoarjo. 

b. Variabel proses  : Penerapan Model Somatic Auditory Visualization  

Intellectually. 

c. Variabel output   : Peningkatan motivasi belajar siswa pada mata  

pelajaran Matematika. 

 

D. Rencana Tindakan 

                                                           
4
 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan,( Jakarta : Kencana, 2010), 

108. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 
 

 
 

Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan model Kurt Lewin yaitu 

bentuk lingkaran yang terus menerus atau yang biasa kita sebut dengan siklus. 

Pada setiap siklus meliputi perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

Apabila hasil dari siklus yang pertama belum terlihat adanya peningkatan 

motivasi belajar siswa, maka dilanjutkan dengan siklus selanjutnya dan 

perencanaan pada siklus selanjutnya didasarkan pada hasil refleksi siklus 

sebelumnya. Berikut adalah tahap-tahap penelitian tindakan kelas yang 

dilakukan  oleh peneliti : 

Siklus I 

1. Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti menyusun perangkat pembelajaran dan 

instrumen penelitian. Ada beberapa perencanaan pelaksanaan yang harus 

disusun peneliti sebelum melakukan penelitian, antara lain : 

a. Menyusun perangkat pembelajaran yang berupa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan model Somatic Auditory 

Visualization Intellectually, RPP ini digunakan sebagai pedoman bagi 

guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. Serta 

membuat Lembar Kerja Kelompok yang akan digunakan dalam proses 

diskusi. 

b. Menyusun pedoman observasi pelaksanaan pembelajaran oleh guru dan 

lembar observasi siswa. Pedoman observasi digunakan untuk mencatat 

hasil pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran, serta digunakan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

45 
 

 
 

untuk mencatat segala aktivitas siswa dan guru selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

c. Menyusun pedoman wawancara untuk mempermudah peneliti 

mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran yang dilaksanakan. 

d. Menyusun lembar angket motivasi belajar siswa. Lembar angket motivasi 

belajar ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar motivasi siswa 

setelah pembelajaran dilaksanakan. 

2. Tindakan 

Pada tahap ini, tindakan yang dilaksanakan yaitu menerapkan 

pembelajaran Matematika dengan model Somatic Auditory Visualization 

Intellectually menggunakan RPP yang telah dibuat sebelumya. Berikut 

proses pembelajaran yang berlangsung pada siklus I : 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru mengucapkan salam dan bertanya kabar siswa. 

2) Guru meminta salah satu siswa untuk mempimpin doa bersama. 

3) Guru mengecek daftar hadir siswa. 

4) Guru melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab dengan 

siswa. 

5) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan yang akan berlangsung 

selama proses pembelajaran. 
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2) Guru memberikan penjelasan tentang materi yang akan dipelajari 

(Auditory). 

3) Guru memperjelas dalam menerangkan materi dengan menggunakan 

media bangun datar trapesium dan layang-layang. (Auditory dan 

Visualization). 

4) Siswa dibagi menjadi 5 kelompok (Somatic). 

5) Siswa menerima lembar kerja pada masing-masing kelompok. 

6) Siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk menjawab soal di 

lembar kerja (Auditory dan Intellectually). 

7) Guru memberikan bimbingan kepada siswa saat berdiskusi. 

8) Guru  meminta beberapa kelompok untuk menuliskan hasil 

diskusinya di papan dan menjelaskan hasil diskusinya (Visualization 

dan Intellectually). 

9) Guru meminta kelompok lain untuk menanggapi hasil diskusi 

temannya (Auditory). 

10) Guru membimbing siswa pada jawaban yang benar. 

c. Kegiatan Penutup 

1) Guru  mengajak siswa untuk melakukan refleksi dari pembelajaran 

hari ini. 

2) Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama. 

3. Observasi 
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Observasi dilakukan dengan pencatatan untuk mengumpulkan bukti 

hasil tindakan dengan menggunakan model Somatic Auditory Visualization 

Intellectually sehingga dapat dievaluasi dan dijadikan landasan dalam 

melakukan refleksi. Observasi dilakukan oleh peneliti dibantu oleh guru 

mata pelajaran sesuai dengan pedoman observasi yang telah dibuat. 

4. Refleksi 

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis dan evaluasi terhadap 

proses pelaksanaan tindakan yaitu mengenai kelemahan, masalah, 

hambatan, serta kekurangan dalam pelaksanaan keseluruhan langkah-

langkah dalam pembelajaran Matematika dengan menggunakan model 

Somatic Auditory Visualization Intellectually, sehingga dapat diperbaiki 

dalam pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan. 

Hasil pada tahap refleksi digunakan sebagai dasar perencanaan 

tindakan pada siklus berikutnya. Jika ternyata dalam pelaksanaan siklus 

sebelumnya belum memenuhi indikator keberhasilan, maka tahap proses 

pelaksanaan tersebut diulang pada siklus berikutnya. 

Siklus II 

Kegiatan yang dilakukan pada siklus kedua dimaksudkan sebagai 

perbaikan dari siklus pertama. Tahapan pada siklus kedua sama dengan siklus 

pertama yaitu diawali dengan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

Pada tahap refleksi, dilakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus I dan siklus 

II serta melakukan diskusi dengan guru kolaborator untuk mengevaluasi  dan 
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membuat kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran Matematika melalui 

penerapan model Somatic Auditory Visualization Intellectually untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa setelah melaksanakan rangkaian kegiatan 

mulai dari siklus I hingga siklus II. 

 

E. Data dan Cara Pengumpulannya 

1. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Pedoman Wawancara 

Digunakan untuk mengetahui pendapat siswa tentang 

pembelajaran dengan menggunakan model Somatic Auditory 

Visualization Intellectually serta motivasi belajar siswa.  

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Merupakan perangkat pembelajaran yang digunakan sebagai 

pedoman guru dalam mengajar dan disusun untuk tiap putaran. Masing-

masing RPP berisi kompetensi dasar, indikator pencapaian hasil belajar, 

tujuan pembelajaran khusus, dan kegiatan belajar mengajar. 

c. Lembar Kerja Kelompok 

Lembar ini dipergunakan siswa untuk membantu proses 

pengumpulan data hasil kegiatan proses belajar mengajar siswa dalam 

memecahkan masalah dengan metode pembelajaran kelompok belajar. 

d. Lembar Observasi Kegiatan Belajar Mengajar 
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1) Lembar observasi aktivitas guru, untuk mengamati aktivitas guru 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

2) Lembar observasi aktivitas siswa, untuk mengamati aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

e. Angket Motivasi Belajar Siswa 

Angket motivasi belajar siswa digunakan untuk mengukur tingkat 

motivasi siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dengan 

menggunakan model Somatic Auditory Visualization Intellectually. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

secara verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan 

informasi atau penjelasan hal-hal yang dipandang perlu dan memiliki 

relevasi dengan permasalahan penelitian tindakan kelas. Wawancara 

adalah suatu cara untuk mengetahui situasi tersebut di dalam kelas dilihat 

dari sudut pandang yang lain. 
5
 

Teknik ini digunakan peneliti untuk memperoleh data yang 

kaitannya dengan pembelajaran Matematika saat pelaksanaan, dan 

sesudah pelaksanaan penelitian dengan menggunakan Model Somatic 

                                                           
5
 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 

2008), 157. 
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Auditory Visualization Intellectually untuk mengetahui motivasi belajar 

siswa sesuai indikator yang sudah ditetapkan peneliti. 

Berikut pedoman wawancara yang digunakan untuk mengambil 

data. 

Tabel 3.1 

Pedoman Wawancara Siswa 

No Tujuan Penelitian Pertanyaan 

1. Untuk mengetahui penerapan 

model Somatic Auditory 

Visualization Intellectualy dalam 

meningkatkan motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran 

Matematika. 

Bagaima pendapatmu tentang cara guru 

menerapkan model Somatic Auditory 

Visualization Intellectualy dalam pembelajaran 

Matematika ? 

2. Untuk mengetahui motivasi belajar 

siswa mata pelajaran Matematika 

setelah penerapan model Somatic 

Auditory Visualization 

Intellectually. 

a. Apa yang kamu lakukan ketika guru 

memberikan penjelasan tentang materi 

pelajaran Matematika ? 

b. Apa yang kamu lakukan saat presentasi 

sedang berlangsung ? 

c. Apa yang kamu lakukan saat berdiskusi 

dengan teman kelompok ? 

d. Bagaimana suasana kelas ketika pembelajaran 

Matematika berlangsung ? 

 

b. Observasi 

Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk 

memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. 

Pengamatan partisipatif dilakukan oleh orang yang terlibat aktif dalam 

proses pelaksanaan tindakan. Pengamatan ini dapat dilaksanakan dengan 

pedoman pengamatan, catatan lapangan, jurnal harian, observasi aktivitas 
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di kelas, penggambaran interaksi dalam kelas, alat perekam elektronik, 

atau pemetaan kelas.
6
 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi 

bertujuan untuk mengumpulkan data sebagai berikut : 

1) Aktivitas guru pada proses pembelajaran dengan menggunakan model 

Somatic Auditory Visualization Intellectually. 

2) Aktivitas siswa pada saat pembelajaran dengan menggunakan model 

Somatic Auditory Visualization Intellectually. 

Berikut panduan observasi untuk guru dan siswa : 

Tabel 3.2 

Observasi Aktivitas Guru 

No Kegiatan Skor Skor 

1 2 3 4 

1. Kegiatan Awal 

a. Guru mengucapkan salam dan bertanya 

kabar siswa. 

b. Guru meminta salah satu siswa untuk 

memimpin doa. 

c. Guru memeriksa kehadiran, kerapian 

berpakaian, posisi tempat duduk 

disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran. 

d. Guru melakukan apersepsi dengan 

mengajak siswa bertanya jawab sesuai 

dengan materi yang akan diajarkan. 

e. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 

     

2. Kegiatan Inti 

a. Guru menjelaskan langkah-langkah 

kegiatan yang akan berlangsung selama 

proses pembelajaran 

b. Guru memberikan penjelasan tentang 

materi 

     

                                                           
6
 Ibid, 143. 
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c. Guru memperjelas dalam menerangkan 

materi dengan menggunakan media 

bangun ruang trapesium dan layang-

layang. 

d. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok 

e. Guru membagikan lembar kerja kepada 

masing-masing kelompok 

f. Guru meminta siswa berdiskusi dengan 

kelompoknya untuk menjawab soal di 

lembar kerja 

g. Guru memberikan bimbingan kepada 

siswa saat berdiskusi 

h. Guru  meminta beberapa kelompok untuk 

menuliskan hasil diskusinya di papan dan 

menjelaskan hasil diskusinya 

i. Guru meminta kelompok lain untuk 

menanggapi hasil diskusi temannya 

j. Guru membimbing siswa pada jawaban 

yang benar 

3. Kegiatan Penutup 

a. Guru  mengajak siswa untuk melakukan 

refleksi dari pembelajaran hari ini 

b. Guru mengajak siswa untuk berdoa 

bersama 

     

Jumlah skor total = Skor yang diperoleh x 100 

    Skor maksimal 

 

 

Keterangan : 

1 : Jika aktivitas guru sangat kurang      3 : Jika aktivitas guru baik 

2 : Jika aktivitas guru kurang       4 : Jika aktivitas guru sangat baik 

 

Tabel 3.3 

Observasi Aktivitas Siswa 

No Kegiatan Skor Skor 

1 2 3 4 

1. Kegiatan Awal 

a. Siswa menjawab salam dari guru. 

b. Siswa berdoa bersama dengan baik. 

c. Siswa antusias saat melakukan tanya 
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jawab dengan guru tentang materi yang 

akan diajarkan. 

d. Siswa memperhatikan saat guru 

menjelaskan tujuan pembelajaran. 

2. Kegiatan Inti 

a. Siswa mendengarkan saaat guru 

menjelaskan langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran yang akan berlangsung 

b. Siswa menyimak saat guru memberikan 

penjelasan tentang materi yang dipelajari 

c. Siswa memperhatikan guru ketika 

menerangkan materi menggunakan media 

jajar genjang dan layang-layang 

d. Siswa duduk dikelompok masing-masing 

dengan tertib 

e. Siswa menerima lembar kerja pada 

masing-masing kelompok 

f. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya 

untuk menjawab soal di lembar kerja 

g. Siswa perwakilan beberapa kelompok 

menuliskan hasil diskusinya di papan dan 

menjelaskan hasil diskusinya 

h. Siswa  menanggapi hasil diskusi temannya 

     

3.  Kegiatan Penutup 

a. Siswa melakukan refleksi pembelajaran 

hari ini 

b. Siswa berdoa bersama dengan tertib 

     

Jumlah skor total = Skor yang diperoleh x 100 

    Skor maksimal 

 

 

Keterangan : 

1 : Jika aktivitas siswa sangat kurang    3 : Jika aktivitas siswa baik 

2 : Jika aktivitas siswa kurang      4 : Jika aktivitas siswa sangat baik 

c. Angket 

Angket merupakan teknik mengoleksi data  yang digunakan oleh 

peneliti yang dikembangkan berdasarkan teori yang digunakan. Butir 

pertanyaan atau sering disebut dengan istilah item pertanyaan dalam 
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angket, dikembangkan berdasarkan kisi-kisi yang disusun oleh peneliti. 

Angket adalah media yang sering digunakan oleh peneliti tindakan kelas, 

mengingat angket dapat mengungkap aspek-aspek pengetahuan dan 

sikap.
7
 

Dalam penelitian ini, angket digunakan untuk memperoleh data 

tentang indikator motivasi belajar siswa serta untuk mengetahui respon 

dan tanggapan siswa terhadap penerapan model Somatic Auditory 

Visualization Intellectualy dalam mata pelajaran Matematika. 

Tabel 3.4 

Butir-Butir Angket 

 

Indikator 

Motivasi 

 

Butir Instrumen 

Jawaban Nomor 

Butir 

Angket 

Ya Kadang Tidak 

Adanya 

hasrat dan 

keinginan 

berhasil 

Apakah anda selalu 

mengikuti semua aktivitas 

pada saat pembelajaran 

Matematika ? 

   3 

Apakah anda selalu 

mendengarkan penjelasan 

dari guru ketika 

pembelajaran Matematika 

sedang berlangsung ? 

   6 

Apakah sering bertanya 

kepada guru atau teman saat 

mengalami kesulitan dalam 

memahami materi? 

   17 

Adanya 

dorongan 

dan 

kebutuhan 

dalam 

belajar 

Apakah anda selalu belajar 

materi pelajaran yang akan 

di ajarkan di sekolah ? 

   1 

Apakah anda berkeinginan 

menguasai materi dalam 

mata pelajaran Matematika 

? 

   2 

                                                           
7
M. Basrowi, dkk, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, 127. 
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Apakah anda selalu 

mengerjakan tugas dengan 

baik yang telah diberikan 

oleh guru  

   12 

Adanya 

harapan dan 

cita-cita 

dimasa yang 

akan datang 

Apakah anda berharap dapat 

mengerjakan soal 

matematika dengan benar? 

   16 

Apakah anda berharap 

mendapatkan nilai 

matematika yang 

memuaskan ? 

   18 

Apakah anda berharap 

dalam pembelajaran 

matematika tidak akan 

membosanka ? 

   11 

Adanya 

penghargaan 

dalam 

belajar 

Apakah anda senang ketika 

guru memberikan pujian 

kepada anda jika dapat 

mengerjakan soal dengan 

baik ? 

   13 

Apakah anda senang jika 

pendapat anda dihargai 

dalam mengerjakan tugas 

kelompok ? 

   15 

Apakah anda senang jika 

guru anda memberikan 

kesempatan untuk bertanya 

materi yang belum anda 

pahami ? 

   10 

Adanya 

kegiatan 

yang 

menarik 

dalam 

pembelajaran 

Apakah anda senang 

berdiskusi dalam kelompok 

ketika mengerjakan soal 

Matematika ? 

   14 

Apakah anda senang jika 

pembelajaran matematika 

menggunakan metode yang 

tidak membuat anda bosan ? 

   4 

Apakah anda senang jika 

pembelajaran matematika 

menggunakan media yang 

menarik ? 

   5 

Adanya 

lingkungan 

yang 

Apakah anda nyaman jika 

kelas yang digunakan untuk 

proses pembelajaran rapi 

   7 
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kondusif dan bersih ? 

Apakah anda selalu 

konsentrasi saat 

pembelajaran matematika 

sedang berlangsung ? 

   8 

Apakah anda selalu aktif 

dalam pembelajaran 

Matematika ? 

   9 

 

Pemberian skor pada masing-masing pertanyaan pada angket 

tersebut adalah sebagai berikut : 

Ya = 3  Kadang = 2  Tidak  = 1 

d. Tes 

Hasil belajar siswa yang dilakukan guru selain untuk memantau 

proses, kemajuan dan peningkatan motivasi belajar siswa yang dapat dilihat 

dari perkembangan hasil belajar siswa sesuai dengan potensi yang dimiliki, 

juga sekaligus sebagai umpan balik kepada guru agar dapat 

menyempurnakan perencanaan dan proses program pembelajaran   

Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil 

belajar secara berkelompok untuk mengetahui perkembangan motivasi 

belajar siswa terhadap pembelajaran. Tes hasil belajar kelompok ini berupa 

beberapa butir soal yang akan diberikan kepada siswa secara berkelompok 

ketik proses pembelajaran. 

e. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
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notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya. Dokumentasi dalam 

penelitian ini terdiri dari foto-foto selama proses penelitian tindakan kelas. 

Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-

data yang ada pada lembaga sekolah sebagai penunjang data.  

 

F. Analisis Data Penelitian 

Dalam penelitian ini, didapatkan penelitian kuantitatif dan kualitatif. 

Data yang telah diperoleh, kemudian dikumpulkan dan dianalisis secara 

deskriptif, yaitu sebagai berikut : 

1. Angket 

Dalam penelitian ini, data kuantitatif yang diperoleh adalah hasil 

angket siswa  pada setiap akhir siklus. Hasil angket siswa dianalisis secara 

statistik deskriptif. Angket dari setiap siswa dihitung perolehan skornya, 

kemudian diubah menjadi nilai dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut:
8
 

                       
                          

                    
      ........( Rumus 3.1 ) 

Untuk kategori motivasi belajar siswa berdasarkan nilai dari jumlah 

skor yang diperoleh pada masing-masing siswa adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.5 

Skala Prosentase Hasil Angket Motivasi Belajar
9
 

                                                           
8
 Imas Kurniasih, Teknik dan Cara Mudah Membuat Penelitian Tindakan Kelas, (Kata Pena, 

2014), 43. 
9
 Ibid, 43. 
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Skor Nilai Huruf Kualifikasi 

80-100  A Sangat baik 

70-79 B Baik 

60-69 C Cukup 

≤ 59 D Kurang 

 

Dari data pengukuran nilai motivasi belajar siswa dinyatakan tuntas 

jika memenuhi kategori minimal sangat baik, untuk menghitung prosentase 

ketuntasan motivasi belajar siswa digunakan rumus sebagai berikut :
 10

 

      
                 

            
         ......................................... ( Rumus 3.2 ) 

2. Observasi 

Data hasil observasi yang telah diperoleh dari aktivitas siswa dan 

guru selama proses pembelajaran yang telah berlangsung akan dianalisis. 

Data tersebut akan dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
11

 

                
∑                          

∑                                   
      .......( Rumus 3.3 ) 

3. Tes 

Skor yang diperoleh tiap kelompok pada penilaian tes kemudian 

diubah menjadi nilai. Guru diwajibkan untuk mengubah skor mentah 

menjadi skor berstandar 100 dengan rumus sebagai berikut: 

Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 100 .............. (Rumus 3.4) 

4. Wawancara 

                                                           
10

Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalnya, (Jakarta : PT.Bumi Aksara, 2010), 

136. 
11

 Imas Kurniasih, Teknik dan Cara Mudah Membuat Penelitian Tindakan Kelas, 43. 
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Data wawancara yang diperoleh dari siswa dapat dianalisis dengan 

menggunakan beberapa pertanyaan pokok yang berhubungan dengan model 

Somatic Auditory Visualization Intellectually yang digunakan dalam 

pelajaran matematika untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 

G. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja merupakan suatu kriteria yang digunakan untuk 

melatih tingkat keberhasilan dari kegiatan Penelitian Tindakan Kelas dalam 

peningkatan atau memperbaiki mutu PBM (Proses Belajar Mengajar) di kelas. 

Indikator kerja haruslah realistik  dan dapat diukur (jelas cara 

pengukurannya).
12

 

Hasil tersebut dilihat dari hasil observasi aktivitas siswa meliputi 

keaktifan partisipan, dan senang mengikuti proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung serta dari aktivitas guru dalam proses pembelajaran. Selain itu 

juga dilihat dari hasil angket yang diberikan kepada siswa mengenai respon 

motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model 

Somatic Auditory Visualization Intellectually. Adapun indikator kinerja dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Prosentase hasil motivasi belajar siswa minimal mencapai 80 %. 

2. Nilai observasi aktivitas siswa >75. 

3. Nilai observasi aktivitas guru >75 

                                                           
12

 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, 127. 
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H. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan pola kolaboratif. Penelitian 

ini dilakukan dengan berkolaborasi dengan guru mata pelajaran Matematika. 

Beliau sebagai guru kolaborator bersama peneliti di kelas sekaligus sebagai 

observator selama kegiatan Penelitian Tindakan Kelas berlangsung. Adapun 

identitas peneliti dan rekan peneliti : 

1. Identitas Peneliti 

a. Nama  : Nikmatur Rochmah 

b. Status : Mahasiswa 

c. Tugas  : Menyusun   perencanaan penelitian,   tindakan,  observasi,  

dan refleksi. Menyebarkan angket kepada para siswa, 

membuat instrumen penelitian, pelaksana kegiatan 

pembelajaran, mengamati dan mengisi lembar observasi 

siswa, melakukan diskusi dengan guru kolaborator, dan 

menyusun laporan hasil penelitian. 

2. Identitas Guru 

a. Nama  : Sutama, S.Pd. 

b. Status : Guru  mata   pelajaran   matematika  kelas   V   di   MINU  

Ngingas Waru Sidoarjo. 

c. Tugas  : Bertanggung  jawab  atas  semua   kegiatan  pembelajaran,  

mengamati pelaksanaan pembelajaran, dan terlibat dalam 

perencanaan penelitian, tindakan, observasi, dan refleksi.  


